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ABSTRAK 

Pengaruh Mekanisme Corporate Governancedan Leverage terhadap Tingkat 
Konservatisme Akuntansi Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris tentang: (1) 

Pengaruh komisaris independen terhadap tingkat konservatisme akuntansi. (2) 
Pengaruh kepemilikan manajerial terhadap tingkat konservatisme akuntansi. (3) 
Pengaruh kepemilikan institusional terhadap tingkat konservatisme akuntansi (4) 
Pengaruh leverage terhadap tingkat konservatisme akuntansi.  

Penelitian ini tergolong penelitian kausatif. Populasi dalam penelitian 
iniadalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 
tahun 2007-2010. Peneliti menentukan jumlah sampel perusahaan yang diambil 
dengan kriteria tertentu (teknik purposive sampling). Metode analisis yang 
digunakan adalah analisis regresi berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Komisaris independen 
berpengaruh signifikan positif terhadap tingkat konservatisme akuntansi. (2) 
Kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan negative terhadap tingkat 
konservatisme akuntansi. (3) Kepemilikan institusional tidak berpengaruh 
signifikan terhadap tingkat conservatism eakuntansi. (4) 
Leverageberpengaruhsignifikanpositifterhadaptingkat konservatisme akuntansi. 

Dalam penelitian ini disarankan: (1)Bagi investor, sebaiknya dalam 
menanamkan modal pada perusahaan mempertimbangkan faktor corporate 
governance perusahaan dan leverage perusahaan. (2) Bagi perusahaan, lebih 
memperhatikan penerapan mekanisme corporate governance dalam perusahaan, 
guna menjaga independensi, pengambilan keputusan yang efektif, tepat, dan 
cepat. (3)Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat mengembangkan penelitian ini 
dengan menggunakan ukuran konservatisme yang lebih dapat menjelaskan 
perusahaan yang menerapkan tingkat konservatisme yang lebih tinggi dan 
perusahaan yang menerapkan tingkat konservatisme yang lebih rendah, 
disarankan untuk menambah variabel independen lain terhadap akuntansi 
konservatif seperti size, konflik bondholder-shareholder. 
 

 

 

 

 


